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ABSTRAK 

Kajian ergonomi pada industri garmen umumnya masih banyak berfokus pada proses produksi massal, 

sedangkan analisis postur kerja pada proses pembuatan sampel garmen, khususnya aktivitas pemotongan kain, 

masih terbatas. Proses pembuatan sampel memiliki karakteristik berbeda karena melibatkan variasi pola, jenis 

kain, bentuk potongan, dan tuntutan ketelitian yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis risiko 

postur kerja operator pemotongan kain dalam pembuatan sampel garmen di PT X menggunakan metode Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Kombinasi kedua metode 

digunakan karena aktivitas pemotongan kain melibatkan anggota tubuh bagian atas sekaligus postur tubuh 

secara menyeluruh. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif observasional dengan pengamatan langsung 

terhadap 13 aktivitas kerja operator, terdiri atas 7 aktivitas dianalisis menggunakan RULA dan 6 aktivitas 

menggunakan REBA. Hasil penelitian menunjukkan skor RULA tertinggi sebesar 7 pada aktivitas pengambilan 

kain yang siap dipotong dan pemotongan bagian tersulit kain yang telah diberi sketsa. Skor REBA tertinggi 

sebesar 8 terdapat pada aktivitas membuat sketsa kain dan penggunaan beban agar kain tetap rapi saat dipotong. 

Secara keseluruhan, 30,8% aktivitas berada pada prioritas intervensi segera, 53,8% pada tingkat risiko sedang, 

dan 15,4% pada tingkat risiko rendah. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian ergonomi kerja 

pada industri garmen melalui pemetaan risiko postur kerja pada proses pembuatan sampel serta penyusunan 

prioritas perbaikan ergonomi berbasis aktivitas kerja. 
 

Kata kunci: ergonomi, postur kerja, RULA, REBA, pemotongan kain 

 

 ABSTRACT 

Ergonomic studies in the garment industry have mostly focused on mass production processes, while postural 

risk analysis in garment sample-making, particularly fabric cutting activities, remains limited. Sample-making 

has different ergonomic characteristics because it involves variations in patterns, fabric types, cutting shapes, 

and higher precision requirements. This study aims to analyze the postural risk of fabric cutting operators in the 

garment sample-making process at PT X using the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) and Rapid Entire 

Body Assessment (REBA) methods. The combination of these methods was applied because fabric cutting 

activities involve both upper limb movements and whole-body postures. This study employed a descriptive 

observational approach through direct observation of 13 operator work activities, consisting of 7 activities 

assessed using RULA and 6 activities assessed using REBA. The results showed that the highest RULA score 

was 7 in the activities of taking fabric ready for cutting and cutting the most difficult part of the marked fabric. 

The highest REBA score was 8 in the activities of marking the fabric and using weights to keep the fabric stable 

during cutting. Overall, 30.8% of the activities required immediate intervention, 53.8% were at a moderate risk 

level, and 15.4% were at a low risk level. This study contributes to work ergonomics by mapping postural risks 

in garment sample-making and providing activity-based priorities for ergonomic improvement. 
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PENDAHULUAN 

Industri garmen merupakan salah satu sektor manufaktur yang masih banyak 

melibatkan pekerjaan manual, terutama pada aktivitas penyiapan bahan, pengukuran, 

pembuatan pola, pemberian tanda atau sketsa, pemotongan kain, pelipatan, dan pemindahan 

material. Aktivitas tersebut menuntut pekerja untuk melakukan gerakan berulang, 

mempertahankan posisi tubuh tertentu, menjangkau material di atas meja kerja, 

menggunakan alat potong, serta melakukan penanganan material secara manual. Apabila 

pekerjaan dilakukan dengan postur yang tidak alamiah, dalam waktu berulang, dan tanpa 

dukungan fasilitas kerja yang ergonomis, maka pekerja berpotensi mengalami gangguan 

otot dan rangka atau musculoskeletal disorders (MSDs). Risiko tersebut dapat muncul pada 

bagian leher, bahu, lengan, pergelangan tangan, punggung, pinggang, dan kaki akibat 

kombinasi postur membungkuk, posisi lengan tidak netral, tekanan statis, serta aktivitas 

repetitif. 

Penerapan ergonomi dalam sistem kerja diperlukan untuk menyesuaikan pekerjaan, 

alat, fasilitas, dan lingkungan kerja dengan kemampuan serta keterbatasan manusia. Dalam 

konteks pekerjaan manual di industri garmen, ergonomi tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan kenyamanan pekerja, tetapi juga mendukung keselamatan, efisiensi gerakan, 

ketelitian kerja, dan produktivitas. Analisis postur kerja menjadi salah satu langkah awal 

yang penting untuk mengidentifikasi aktivitas yang memiliki tingkat risiko tinggi sehingga 

dapat ditentukan prioritas tindakan perbaikan. Dua metode yang banyak digunakan dalam 

evaluasi postur kerja adalah Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). RULA digunakan untuk menilai risiko postur yang dominan 

melibatkan anggota tubuh bagian atas, seperti lengan, pergelangan tangan, leher, dan batang 

tubuh. Sementara itu, REBA digunakan untuk menilai risiko postur tubuh secara lebih 

menyeluruh, termasuk leher, batang tubuh, kaki, lengan, beban kerja, kualitas pegangan, 

dan aktivitas kerja. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas risiko ergonomi pada berbagai 

aktivitas kerja manual. Ahmad et al. (2021) meneliti kondisi ergonomi operator mesin jahit 

dan mesin potong pada industri pakaian dan menunjukkan bahwa pekerja berpotensi 

mengalami risiko postur akibat posisi kerja statis dan gerakan berulang. Cremasco et al. 

(2019) membandingkan metode RULA dan REBA pada pekerjaan manual di sektor 

kehutanan dan menunjukkan bahwa kedua metode dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

risiko gangguan otot dan rangka. Utami dan Nugroho (2023) menggunakan metode REBA 

dan RULA pada aktivitas pekerja usaha mikro, kecil, dan menengah, sedangkan Wibowo 

dan Mawadati (2021) juga menerapkan kedua metode tersebut untuk menganalisis postur 

kerja karyawan. Selain itu, Fiih et al. (2024) menggunakan RULA dan REBA pada proses 

pengelasan untuk menentukan tingkat risiko postur kerja. Hasil berbagai penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa RULA dan REBA efektif sebagai metode skrining awal dalam 

mengidentifikasi risiko ergonomi pada pekerjaan manual. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

aktivitas produksi umum, pekerjaan manufaktur, pengelasan, pekerjaan kehutanan, usaha 

kecil, atau aktivitas garmen yang bersifat produksi berulang. Kajian yang secara khusus 

membahas proses pemotongan kain pada tahap pembuatan sampel garmen masih terbatas. 

Padahal, proses pembuatan sampel memiliki karakteristik ergonomi yang berbeda 

dibandingkan proses produksi massal. Pada produksi massal, aktivitas kerja cenderung lebih 

stabil, pola kerja lebih berulang, ukuran produk relatif seragam, dan alur kerja lebih 

terstandar. Sebaliknya, pada proses pembuatan sampel, pekerja sering menghadapi variasi 

desain, ukuran, pola, jenis kain, serta perubahan bentuk potongan sesuai kebutuhan 

pengembangan produk. Kondisi tersebut menyebabkan operator harus lebih sering 

menyesuaikan posisi tubuh, menjangkau area kerja yang berbeda, mempertahankan 
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ketelitian visual, serta melakukan pemotongan pada bagian kain yang lebih kompleks. 

Dengan demikian, risiko ergonomi pada proses pembuatan sampel tidak selalu sama dengan 

risiko pada proses produksi massal. 

Selain keterbatasan objek kajian, penelitian sebelumnya juga belum banyak 

memberikan rekomendasi perbaikan yang spesifik pada aktivitas pemotongan kain di 

industri garmen lokal. Beberapa kajian lebih menekankan pada hasil skor risiko, tetapi 

belum secara rinci mengaitkan aktivitas kerja tertentu dengan prioritas intervensi ergonomi. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengukur skor postur kerja, tetapi 

juga membandingkan tingkat risiko antaraktivitas, mengidentifikasi aktivitas dengan risiko 

tertinggi dan terendah, serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan 

karakteristik pekerjaan pemotongan kain pada proses pembuatan sampel. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko 

postur kerja operator pemotongan kain pada proses pembuatan sampel garmen di PT X 

menggunakan metode RULA dan REBA. Kombinasi kedua metode digunakan karena 

aktivitas pemotongan kain melibatkan dua karakteristik postur kerja, yaitu aktivitas yang 

dominan menggunakan anggota tubuh bagian atas dan aktivitas yang melibatkan postur 

tubuh secara lebih menyeluruh. Penelitian ini berfokus pada 13 aktivitas kerja operator, 

yang terdiri atas 7 aktivitas dianalisis menggunakan RULA dan 6 aktivitas dianalisis 

menggunakan REBA. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat risiko postur 

kerja pada setiap aktivitas, menentukan aktivitas dengan skor risiko tertinggi dan terendah, 

serta menyusun rekomendasi perbaikan ergonomi yang dapat diterapkan pada aktivitas 

pemotongan kain di industri garmen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi perusahaan dalam menentukan prioritas intervensi ergonomi untuk meningkatkan 

keselamatan, kenyamanan, dan efektivitas kerja operator. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif observasional dengan objek 

penelitian berupa aktivitas kerja operator pada stasiun pemotongan kain dalam proses 

pembuatan sampel garmen di PT X, Cibinong, Bogor, Jawa Barat. Unit analisis penelitian 

adalah aktivitas kerja operator, bukan karakteristik individu pekerja, sehingga fokus 

penelitian diarahkan pada penilaian risiko postur kerja dari setiap aktivitas pemotongan kain. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap rangkaian 

pekerjaan operator, mulai dari persiapan kain, pengaturan alat, pembuatan sketsa, 

pemotongan, hingga pemindahan hasil potongan. Berdasarkan hasil observasi, terdapat 13 

aktivitas kerja yang dianalisis, yaitu pengambilan kain yang siap dipotong, membuka 

gulungan kain sesuai kebutuhan sampel, memotong kain sesuai kebutuhan sampel, membuat 

sketsa kain, menggunakan beban agar kain tetap rapi saat dipotong, mengatur alat 

pemotongan, memulai pemotongan kain, memotong bagian tersulit kain yang telah diberi 

sketsa, memotong bagian utama sampel, membawa hasil pemotongan kain, melipat dan 

mengikat kain hasil potongan, merapikan dan mengikat pola, serta membawa pola dan kain 

ke tahap selanjutnya. 

Pemilihan aktivitas dilakukan dengan pendekatan total activity observation, yaitu 

seluruh aktivitas utama dalam rangkaian kerja operator diamati dan dinilai. Aktivitas tersebut 

kemudian dikelompokkan berdasarkan karakteristik postur kerja. Metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) digunakan pada aktivitas yang dominan melibatkan anggota tubuh 

bagian atas, sedangkan Rapid Entire Body Assessment (REBA) digunakan pada aktivitas 

yang melibatkan postur tubuh secara lebih menyeluruh. Berdasarkan pengelompokan 

tersebut, 7 aktivitas dianalisis menggunakan RULA dan 6 aktivitas dianalisis menggunakan 

REBA. 
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Data primer diperoleh dari hasil observasi postur kerja operator pada setiap aktivitas. 

Aspek yang diamati meliputi posisi lengan, pergelangan tangan, leher, batang tubuh, kaki, 

penggunaan otot, beban kerja, kualitas pegangan, dan karakteristik aktivitas. Data sekunder 

diperoleh dari buku, artikel ilmiah, dan pedoman metode RULA serta REBA sebagai dasar 

interpretasi skor risiko. Penilaian dilakukan menggunakan worksheet RULA dan REBA, 

kemudian skor akhir setiap aktivitas dibandingkan dengan kategori tingkat risiko untuk 

menentukan prioritas tindakan perbaikan. 

Pada metode RULA, komponen penilaian meliputi lengan atas, lengan bawah, 

pergelangan tangan, putaran pergelangan tangan, penggunaan otot, beban kerja, leher, batang 

tubuh, dan kaki. Pada metode REBA, komponen penilaian meliputi leher, batang tubuh, 

kaki, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, beban kerja, kualitas pegangan, dan 

skor aktivitas. Pada RULA, skor yang lebih tinggi menunjukkan kebutuhan tindakan yang 

semakin mendesak. Pada REBA, skor 1 dikategorikan diabaikan, skor 2–3 rendah, skor 4–7 

sedang, skor 8–10 tinggi, dan skor 11–15 sangat tinggi. 

Penelitian ini tidak menggunakan survei persepsi atau kuesioner individu, tetapi 

menggunakan observasi aktivitas kerja sebagai dasar analisis. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ditujukan untuk menggambarkan risiko ergonomi pada aktivitas kerja operator, 

bukan untuk membandingkan karakteristik antar individu pekerja. Pengujian reliabilitas 

antarpenilai secara statistik belum dilakukan, sehingga hasil penelitian ini diposisikan 

sebagai skrining awal risiko postur kerja dan dasar penentuan prioritas intervensi ergonomi. 

Penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih dari satu penilai dan melakukan pengujian 

reliabilitas antarpenilai, misalnya menggunakan Cohen’s Kappa atau Intraclass Correlation 

Coefficient, agar konsistensi penilaian postur dapat dievaluasi secara lebih kuat. Hasil akhir 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel ringkasan, grafik skor, dan pembahasan prioritas 

intervensi. 
 

Tabel 1. Kegiatan Operator Pemotongan Kain yang Diamati 

No Kegiatan operator Metode 

1 Pengambilan kain yang siap untuk dipotong RULA 

2 Membuka gulungan kain sesuai konsumsi sampel yang dibutuhkan RULA 

3 Memotong kain sesuai konsumsi sampel yang dibutuhkan REBA 

4 Membuat sketsa kain agar lebih mudah saat dipotong REBA 

5 Menggunakan beban terhadap kain agar tetap rapi saat dipotong REBA 

6 Mengatur alat pemotongan RULA 

7 Memulai pemotongan kain RULA 

8 Memotong bagian tersulit kain yang telah diberi sketsa RULA 

9 Memotong bagian utama pada sampel REBA 

10 Membawa hasil pemotongan kain kemudian dikumpulkan dengan bagian lain REBA 

11 Melipat dan mengikat kain yang telah dipotong untuk diproses ke tahap selanjutnya REBA 

12 Merapikan dan mengikat pola RULA 

13 Membawa pola dan kain yang telah dipola ke tahap selanjutnya RULA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penilaian RULA 

Penilaian RULA dilakukan pada tujuh aktivitas pemotongan kain yang dominan 

melibatkan anggota tubuh bagian atas, seperti lengan, pergelangan tangan, leher, dan batang 

tubuh. Hasil penilaian menunjukkan skor RULA berada pada rentang 4–7. Skor tertinggi 

sebesar 7 terdapat pada aktivitas pengambilan kain yang siap dipotong dan pemotongan 

bagian tersulit kain yang telah diberi sketsa, sehingga termasuk risiko sangat tinggi dan 

memerlukan perbaikan segera. Skor terendah sebesar 4 terdapat pada aktivitas pengaturan 

alat pemotongan serta membawa pola dan kain ke tahap selanjutnya. 
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Tabel 2. Resume Hasil Penilaian RULA 

No Kegiatan Skor RULA Level Risiko Tindakan 

1 Pengambilan kain yang siap untuk 

dipotong 

7 Sangat tinggi Perubahan diperlukan segera 

2 Membuka gulungan kain sesuai 

konsumsi sampel yang dibutuhkan 

6 Sedang Perlu penanganan lebih lanjut 

3 Mengatur alat pemotongan 4 Rendah Perubahan dibutuhkan 

4 Memulai pemotongan kain 6 Sedang Perlu penanganan lebih lanjut 

5 Memotong bagian tersulit kain yang 

telah diberi sketsa 

7 Sangat tinggi Perubahan diperlukan segera 

6 Merapikan dan mengikat pola 5 Sedang Perlu Penanganan lebih lanjut 

7 Membawa pola dan kain yang telah 

dipola ke tahap selanjutnya 

4 Rendah Perubahan dibutuhkan 

. 

 
Gambar 1. Grafik Skor RULA pada 7 Kegiatan Operator 

 

Secara statistik deskriptif, skor RULA memiliki rata-rata 5,57, median 6, skor 

minimum 4, skor maksimum 7, dan standar deviasi 1,27. Dari tujuh aktivitas yang dianalisis, 

dua aktivitas atau 28,6% berada pada risiko sangat tinggi, tiga aktivitas atau 42,9% berada 

pada risiko sedang, dan dua aktivitas atau 28,6% berada pada risiko rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa risiko postur kerja tidak hanya muncul pada aktivitas pemotongan, 

tetapi juga pada persiapan material dan pemindahan pola. 

Aktivitas pengambilan kain yang siap dipotong memperoleh skor RULA tertinggi 

karena operator berpotensi menjangkau, menarik, atau mengangkat kain dari posisi yang 

tidak sejajar dengan tubuh. Kondisi tersebut dapat menyebabkan lengan terangkat, batang 

tubuh condong ke depan, dan pergelangan tangan menyimpang dari posisi netral. Jika 

dilakukan berulang, aktivitas ini dapat meningkatkan kelelahan pada bahu, lengan, punggung, 

dan pergelangan tangan. 

Aktivitas pemotongan bagian tersulit kain yang telah diberi sketsa juga memperoleh 

skor tertinggi karena membutuhkan ketelitian tinggi dan stabilitas gerakan alat potong. Pada 

aktivitas ini, leher cenderung menunduk, batang tubuh condong ke arah meja, lengan berada 

pada posisi tidak netral, dan pergelangan tangan berpotensi mengalami deviasi. Kombinasi 

postur statis, gerakan presisi, dan penggunaan alat potong menjadikan aktivitas ini memiliki 

risiko ergonomi lebih tinggi dibandingkan aktivitas lainnya. 

Temuan ini sesuai dengan karakteristik metode RULA yang sensitif terhadap 

perubahan postur anggota tubuh bagian atas. McAtamney dan Corlett (1993) menjelaskan 

bahwa RULA digunakan untuk menilai risiko gangguan anggota tubuh bagian atas akibat 
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postur kerja, penggunaan otot, dan beban eksternal. Hasil ini juga sejalan dengan Ahmad et 

al. (2021), yang menunjukkan bahwa operator industri pakaian berisiko mengalami gangguan 

ergonomi akibat postur statis, gerakan berulang, dan penggunaan anggota tubuh bagian atas 

secara terus-menerus. Namun, penelitian ini lebih spesifik pada proses pembuatan sampel 

garmen, yang aktivitas pemotongannya tidak selalu seragam karena dipengaruhi variasi pola, 

jenis kain, dan kebutuhan desain sampel. 
 

2. Hasil Penilaian REBA 

Penilaian REBA dilakukan terhadap enam aktivitas kerja yang melibatkan postur tubuh 

secara lebih menyeluruh, termasuk leher, batang tubuh, kaki, lengan, beban kerja, kualitas 

pegangan, dan skor aktivitas. Hasil penilaian menunjukkan bahwa skor REBA berada pada 

rentang 5 sampai 8. Skor tertinggi sebesar 8 ditemukan pada aktivitas membuat sketsa kain 

agar lebih mudah saat dipotong dan aktivitas menggunakan beban terhadap kain agar tetap 

rapi saat dipotong. Kedua aktivitas tersebut termasuk dalam kategori risiko tinggi sehingga 

membutuhkan tindakan perbaikan segera. Skor terendah sebesar 5 ditemukan pada aktivitas 

membawa hasil pemotongan kain kemudian dikumpulkan dengan bagian lain. 
 

Tabel 3. Resume Hasil Penilaian REBA 

No Kegiatan Skor REBA Level risiko Tindakan 

1 Memotong kain sesuai konsumsi 

sampel yang dibutuhkan 

6 Sedang Perlu penanganan lebih lanjut 

2 Membuat sketsa kain agar lebih mudah 

saat dipotong 

8 Tinggi Perubahan diperlukan segera 

3 Menggunakan beban terhadap kain agar 

tetap rapi saat dipotong 

8 Tinggi Perubahan diperlukan segera 

4 Memotong bagian utama pada sampel 7 Sedang Perlu penanganan lebih lanjut 

5 Membawa hasil pemotongan kain 

kemudian dikumpulkan dengan bagian 

lain 

5 Sedang Perlu penanganan lebih lanjut 

6 Melipat dan mengikat kain yang telah 

dipotong untuk diproses ke tahap 

selanjutnya 

6 Sedang Perlu penanganan lebih lanjut 

 

 
Gambar 2. Grafik Skor REBA pada 6 Kegiatan Operator 

 

Secara statistik deskriptif, skor REBA memiliki rata-rata 6,67, median 6,5, skor 

minimum 5, skor maksimum 8, dan standar deviasi 1,21. Dari enam aktivitas yang dianalisis, 

dua aktivitas atau 33,3% berada pada level risiko tinggi, sedangkan empat aktivitas atau 
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66,7% berada pada level risiko sedang. Tidak terdapat aktivitas yang termasuk kategori 

rendah atau dapat diabaikan. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh aktivitas yang dinilai 

dengan REBA tetap memerlukan perhatian ergonomi karena melibatkan kombinasi postur 

tubuh yang berpotensi menimbulkan beban fisik. 

Aktivitas membuat sketsa kain memperoleh skor REBA tinggi karena operator harus 

mempertahankan fokus visual pada bidang kerja. Kondisi ini menyebabkan leher cenderung 

menunduk, batang tubuh condong ke depan, dan tangan bergerak mengikuti area sketsa. Pada 

proses pembuatan sampel, bentuk pola dan garis sketsa dapat berubah sesuai desain produk, 

sehingga operator perlu menyesuaikan posisi tubuh secara berulang. Berbeda dengan 

produksi massal yang lebih stabil, proses pembuatan sampel menuntut fleksibilitas dan 

ketelitian lebih tinggi sehingga operator lebih sering mempertahankan postur tidak netral. 

Aktivitas penggunaan beban agar kain tetap rapi saat dipotong juga memperoleh skor 

REBA tinggi karena melibatkan pengendalian material secara manual. Jika alat bantu 

penahan kain tidak tersedia atau kurang optimal, operator cenderung menggunakan tekanan 

manual, postur tubuh condong, atau jangkauan tambahan. Kondisi ini meningkatkan risiko 

pada batang tubuh, bahu, lengan, dan kaki karena tubuh harus menjaga keseimbangan 

sekaligus mengendalikan posisi kain. Dengan demikian, risiko utama pada aktivitas ini 

berasal dari kombinasi postur tidak netral, beban kerja, aktivitas statis, dan kebutuhan presisi. 

Hasil ini sejalan dengan Hignett dan McAtamney (2000), yang menyatakan bahwa 

REBA sesuai digunakan untuk menilai pekerjaan dengan perubahan postur tubuh, aktivitas 

dinamis, dan keterlibatan beberapa segmen tubuh. Temuan ini juga mendukung Cremasco et 

al. (2019), bahwa RULA dan REBA dapat memberikan gambaran risiko ergonomi pada 

pekerjaan manual dengan sensitivitas yang berbeda. RULA lebih menekankan anggota tubuh 

bagian atas, sedangkan REBA menilai keterlibatan tubuh secara lebih menyeluruh. Oleh 

karena itu, kombinasi RULA dan REBA relevan digunakan karena aktivitas pemotongan kain 

tidak hanya melibatkan tangan dan lengan, tetapi juga leher, batang tubuh, kaki, dan 

penanganan material. 
 

3. Rekapitulasi Prioritas Risiko Ergonomi 

Rekapitulasi hasil penilaian menunjukkan bahwa dari 13 aktivitas kerja operator, 

sebanyak 4 aktivitas atau 30,8% termasuk prioritas intervensi segera, 7 aktivitas atau 53,8% 

berada pada risiko sedang, dan 2 aktivitas atau 15,4% berada pada risiko rendah. Secara 

keseluruhan, gabungan skor RULA dan REBA menghasilkan rata-rata 6,08 dengan median 6. 

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pemotongan kain secara umum memiliki 

kecenderungan risiko ergonomi sedang hingga tinggi. 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Level Risiko Kegiatan Operator 

Metode Jumlah kegiatan Prioritas intervensi segera Risiko sedang Risiko rendah 

RULA 7 2 kegiatan (28,6%) 3 kegiatan (42,9%) 2 kegiatan (28,6%) 

REBA 6 2 kegiatan (33,3%) 4 kegiatan (66,7%) 0 kegiatan (0,0%) 

Total 13 4 kegiatan (30,8%) 7 kegiatan (53,8%) 2 kegiatan (15,4%) 

 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Skor RULA dan REBA 

Metode Jumlah aktivitas Rata-rata Median Minimum Maksimum Standar deviasi 

RULA 7 5,57 6,00 4 7 1,27 

REBA 6 6,67 6,50 5 8 1,21 

Gabungan 13 6,08 6,00 4 8 1,32 

 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif karena unit 

analisis adalah aktivitas kerja, bukan kelompok responden. Statistik inferensial tidak 

dilakukan karena jumlah aktivitas terbatas, metode RULA dan REBA memiliki sistem skor 
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dan kategori interpretasi yang berbeda, serta penelitian ini tidak bertujuan membandingkan 

dua kelompok pekerja. Meskipun demikian, statistik deskriptif tetap memberikan gambaran 

mengenai kecenderungan risiko, sebaran skor, dan prioritas aktivitas yang memerlukan 

intervensi ergonomi. 
 

4. Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, tetapi memiliki 

perbedaan konteks. Ahmad et al. (2021) menunjukkan bahwa pekerja industri pakaian 

berisiko mengalami gangguan ergonomi akibat postur statis dan aktivitas berulang. Temuan 

tersebut sesuai dengan penelitian ini, terutama pada aktivitas pemotongan dan pembuatan 

sketsa kain yang menuntut ketelitian serta penggunaan anggota tubuh bagian atas secara 

terus-menerus. Namun, penelitian Ahmad et al. lebih menekankan kondisi kerja operator 

mesin jahit dan pemotongan secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada proses 

pemotongan kain dalam pembuatan sampel garmen. 

Utami dan Nugroho (2023) serta Wibowo dan Mawadati (2021) juga menemukan 

bahwa aktivitas manual dengan postur tidak netral cenderung menghasilkan risiko sedang 

hingga tinggi berdasarkan metode RULA dan REBA. Hasil tersebut mendukung temuan 

penelitian ini, tetapi penelitian ini menambahkan konteks khusus pekerjaan sample making 

yang memiliki variasi pola, kebutuhan presisi, dan perubahan posisi kerja lebih dinamis 

dibandingkan produksi massal. 

Fiih et al. (2024) menunjukkan bahwa aktivitas dengan tuntutan ketelitian, postur tubuh 

condong, dan penggunaan anggota tubuh bagian atas dapat meningkatkan risiko ergonomi. 

Hal ini sejalan dengan temuan pada aktivitas pemotongan kain. Namun, pada konteks 

pemotongan kain, risiko tidak hanya dipengaruhi oleh postur kerja, tetapi juga oleh 

pengendalian material yang fleksibel, penggunaan alat potong, kebutuhan menjaga kain tetap 

rapi, jangkauan kerja, dan durasi postur tidak netral. 

Dibandingkan dengan Cremasco et al. (2019), penelitian ini menegaskan bahwa RULA 

dan REBA dapat saling melengkapi. RULA lebih sesuai untuk aktivitas yang dominan 

melibatkan anggota tubuh bagian atas, sedangkan REBA lebih sesuai untuk aktivitas yang 

melibatkan postur tubuh secara menyeluruh dan pengendalian material. Dengan demikian, 

kombinasi kedua metode menjadi kontribusi penting karena mampu memetakan risiko postur 

kerja secara lebih rinci pada proses pemotongan kain. 
 

5. Rekomendasi Perbaikan Ergonomi Yang Terukur 

Berdasarkan hasil penilaian, rekomendasi perbaikan difokuskan pada aktivitas dengan 

skor RULA 7 dan REBA 8 karena termasuk prioritas intervensi segera. Perbaikan diarahkan 

pada penyesuaian fasilitas kerja, penataan area kerja, penggunaan alat bantu, dan 

pengendalian metode kerja.Tinggi meja pemotongan perlu disesuaikan dengan postur kerja 

berdiri operator, yaitu mendekati tinggi siku berdiri atau sedikit lebih rendah. Penyesuaian ini 

bertujuan agar bahu tidak terangkat, batang tubuh tidak terlalu membungkuk, serta posisi 

leher, lengan, dan pergelangan tangan tetap lebih netral selama proses pemotongan dan 

pembuatan sketsa. 

Area kerja juga perlu dibatasi pada zona jangkauan normal. Kain, pola, alat potong, 

pemberat, dan perlengkapan lain sebaiknya ditempatkan pada posisi yang mudah dijangkau 

tanpa membuat operator membungkuk atau menjangkau terlalu jauh. Penataan material di sisi 

meja atau rak bantu diperlukan untuk mengurangi gerakan menarik dan mengangkat dari 

posisi yang tidak ergonomis. Aktivitas penggunaan beban terhadap kain sebaiknya dibantu 

dengan alat penahan kain yang lebih ergonomis, seperti penjepit kain, pemberat dengan 

pegangan, rel penahan, atau sistem penahan sederhana pada meja. Alat bantu ini bertujuan 
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mengurangi tekanan manual, jangkauan berlebih, dan menjaga kestabilan kain selama 

pemotongan. 

Pada aktivitas pemotongan bagian tersulit kain, perlu dilakukan pengaturan ulang posisi 

alat potong dan arah kerja. Operator sebaiknya dapat memutar atau menggeser kain tanpa 

harus memutar batang tubuh secara berlebihan, sehingga posisi lengan dan pergelangan 

tangan tetap lebih terkendali saat mengikuti bentuk pola yang kompleks. Selain itu, 

diperlukan jeda mikro pada aktivitas yang bersifat statis dan repetitif. Jeda dapat berupa 

peregangan singkat, perubahan posisi berdiri, atau pergantian aktivitas ringan setelah 

pekerjaan yang membutuhkan ketelitian tinggi. Langkah ini penting untuk mengurangi 

akumulasi kelelahan otot pada leher, bahu, punggung, dan pergelangan tangan. 
 

Tabel 6. Rekomendasi Perbaikan Berdasarkan Aktivitas Prioritas 

Aktivitas prioritas Masalah ergonomi utama Rekomendasi perbaikan Target perbaikan 

Pengambilan kain 

yang siap dipotong 

Jangkauan berlebih, lengan 

terangkat, batang tubuh 

condong 

Menempatkan kain pada rak 

atau sisi meja dalam zona 

jangkauan normal 

Mengurangi postur 

membungkuk dan 

menjangkau 

Memotong bagian 

tersulit kain 

Leher menunduk, 

pergelangan tangan tidak 

netral, postur statis 

Menyesuaikan tinggi meja, 

memperbaiki arah kerja, 

menyediakan bidang kerja 

yang mudah diakses 

Menjaga lengan dan 

pergelangan tangan 

lebih netral 

Membuat sketsa 

kain 

Leher menunduk, batang 

tubuh condong, ketelitian 

visual tinggi 

Menyesuaikan tinggi meja, 

memperbaiki pencahayaan, 

mengatur posisi kain agar 

tidak terlalu jauh 

Mengurangi fleksi 

leher dan punggung 

Menggunakan 

beban terhadap 

kain 

Tekanan manual, 

pengendalian material, 

coupling kurang baik 

Menggunakan penjepit atau 

pemberat kain dengan 

pegangan ergonomis 

Mengurangi tekanan 

manual dan postur 

tidak stabil 

 

Simulasi perbaikan dalam penelitian ini bersifat konseptual dengan mengacu pada 

penurunan faktor risiko postur. Target evaluasi ulang adalah menurunkan aktivitas prioritas 

dari kategori sangat tinggi atau tinggi menjadi minimal kategori sedang. Pada aktivitas 

dengan skor RULA 7, perbaikan diarahkan untuk mengurangi postur ekstrem pada lengan, 

pergelangan tangan, leher, dan batang tubuh. Sementara itu, pada aktivitas dengan skor 

REBA 8, perbaikan difokuskan pada pengurangan fleksi batang tubuh, fleksi leher, beban 

manual, dan aktivitas statis. Keberhasilan intervensi dapat dievaluasi melalui pengukuran 

ulang skor RULA dan REBA setelah perbaikan diterapkan. 
 

6. Dampak terhadap produktivitas dan kualitas kerja 

Risiko postur kerja yang tinggi tidak hanya berdampak pada kesehatan pekerja, tetapi 

juga berpotensi memengaruhi produktivitas dan kualitas kerja. Pada proses pembuatan 

sampel garmen, ketelitian pemotongan sangat penting karena hasil potongan menjadi acuan 

untuk proses berikutnya. Postur kerja yang tidak nyaman dapat mempercepat kelelahan, 

memperpanjang waktu kerja, menurunkan konsentrasi, serta meningkatkan risiko kesalahan 

pemotongan, ketidaksesuaian pola, perbaikan ulang, dan pemborosan material. 

Aktivitas dengan skor RULA dan REBA tinggi menunjukkan adanya potensi hambatan 

terhadap kelancaran kerja. Pada pemotongan bagian tersulit kain, postur membungkuk dan 

posisi pergelangan tangan yang tidak netral dapat menurunkan stabilitas gerakan alat potong, 

sehingga memengaruhi kerapian garis potong dan konsistensi hasil sampel. Demikian pula 

pada aktivitas membuat sketsa kain, postur leher dan batang tubuh yang tidak ergonomis 

dapat menyebabkan kelelahan visual dan fisik serta menurunkan akurasi tanda atau sketsa. 

Perbaikan ergonomi pada aktivitas prioritas diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja. Penyesuaian tinggi meja, pengurangan jangkauan berlebih, 
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dan penggunaan alat bantu penahan kain dapat membuat gerakan lebih efisien, mengurangi 

waktu pengaturan ulang posisi kain, serta meningkatkan kestabilan proses pemotongan. 

Selain itu, pengendalian postur kerja dapat mengurangi kelelahan sehingga operator mampu 

mempertahankan ketelitian kerja lebih lama. 

Secara keseluruhan, aktivitas pemotongan kain pada proses pembuatan sampel garmen 

memiliki risiko ergonomi yang perlu dikendalikan. Risiko tertinggi dipengaruhi oleh 

kombinasi postur membungkuk, jangkauan berlebih, posisi lengan dan pergelangan tangan 

yang tidak netral, kebutuhan presisi, penanganan material, serta aktivitas statis dan berulang. 

Oleh karena itu, perbaikan perlu difokuskan pada redesain fasilitas kerja, pengaturan ulang 

alur kerja, penggunaan alat bantu, dan evaluasi ulang skor postur setelah intervensi 

diterapkan. 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas pemotongan kain pada proses pembuatan 

sampel garmen memiliki risiko ergonomi yang perlu dikendalikan, terutama pada aktivitas 

dengan postur membungkuk, penggunaan lengan dan pergelangan tangan secara berulang, 

jangkauan kerja tidak netral, serta penanganan material secara manual. Berdasarkan penilaian 

RULA, skor tertinggi sebesar 7 ditemukan pada aktivitas pengambilan kain yang siap 

dipotong dan pemotongan bagian tersulit kain yang telah diberi sketsa, sehingga keduanya 

termasuk risiko sangat tinggi dan memerlukan perbaikan segera. Skor RULA terendah 

sebesar 4 ditemukan pada aktivitas pengaturan alat pemotongan serta membawa pola dan 

kain ke tahap selanjutnya. Pada penilaian REBA, skor tertinggi sebesar 8 ditemukan pada 

aktivitas membuat sketsa kain dan penggunaan beban agar kain tetap rapi saat dipotong, 

sedangkan skor terendah sebesar 5 ditemukan pada aktivitas membawa hasil pemotongan 

kain. 

Secara keseluruhan, 30,8% aktivitas berada pada prioritas intervensi segera, 53,8% 

pada tingkat risiko sedang, dan 15,4% pada tingkat risiko rendah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar aktivitas kerja operator masih memerlukan pengendalian ergonomi. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemetaan risiko postur kerja secara spesifik pada 

proses pembuatan sampel garmen yang berbeda dari produksi massal karena adanya variasi 

pola, bentuk potongan, jenis kain, dan tuntutan ketelitian kerja. Penggunaan kombinasi 

RULA dan REBA juga memberikan gambaran risiko yang lebih menyeluruh, baik pada 

anggota tubuh bagian atas maupun postur tubuh secara keseluruhan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode observasional yang 

bergantung pada pengamatan postur saat aktivitas berlangsung. Penelitian ini juga belum 

mencakup pengujian reliabilitas antarpenilai, durasi paparan kerja, keluhan subjektif pekerja, 

serta pengukuran produktivitas sebelum dan sesudah intervensi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini diposisikan sebagai skrining awal risiko ergonomi dan dasar penentuan prioritas 

perbaikan kerja. 

Rekomendasi implementasi desain kerja ergonomis difokuskan pada penyesuaian tinggi 

dan tata letak meja pemotongan, pengurangan jangkauan berlebih, penempatan kain dan alat 

potong dalam zona jangkauan normal, penggunaan alat bantu penahan kain, perbaikan 

pencahayaan, serta penerapan jeda mikro pada aktivitas statis dan berulang. Evaluasi ulang 

menggunakan RULA dan REBA setelah perbaikan diterapkan perlu dilakukan untuk 

memastikan penurunan risiko postur kerja, peningkatan kenyamanan operator, serta 

dukungan terhadap produktivitas dan kualitas hasil pemotongan kain. 
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